
0 

MEDIATISASI AJARAN ISLAM DI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM  

AKUN @SHIFTMEDIA.ID DALAM HIJRAH ANAK MUDA 

 

 

 

 

Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada  

Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Komunikasi dan Informatika 

 

Oleh : 

DIKA SATRIA UTAMA 

L100150027 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI 

FAKULTAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

2020 

 

 



i 



ii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 

Mediatisasi Ajaran Islam di Media Sosial Instagram  

akun @shiftmedia.id dalam Hijrah Anak Muda 

 

Abstrak 

Seiring kemajuan teknologi informasi di era digital ini, kegiatan dalam  

beragama telah mengalami berbagai trasformasi. Kegiatan – kegiatan beragama 

pun saat ini menjadi sangat fleksibel dilakukan di mana saja dan kapan saja dan 

dapat juga disesuaikan dengan kebutuhan. Untuk mendapatkan informasi terkait 

dengan agama seseorang hanya perlu dengan menggunakan media yang mereka 

miliki untuk mengaksesnya. Pada saat ini media sosial sangatlah tepat untuk 

sarana penyampaian setiap konten ataupun pesan-pesan yang ingin disampaikan 

melalui media sosial. Penelitian ini ingin mengetahui Bagaimana akun instagram 

@shiftmedia.id memediasi agama dalam hijrah anak muda?. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui fenomena hijrah dengan teori Mediatisasi. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis isi 

kaulitatif. Teknik pengumpulan data mengguanakan studi dokumentasi dengan 

sampel adalah postingan dari 2 Januari 2019 – 2 Juli 2019. Penelitian ini 

menemukan hasil bahwa dengan penggunaan bahasa gaul dan penggunaan metode 

komunikasi dakwah akun @shiftmedia.id ingin mempersuasi pengikutnya agar 

merubah sikap atau perilaku dari perilaku buruk menjadi perilaku yang baik, 

perubahan sikap ini bisa disebut dengan hijrah. Perubahan perilaku ini ditujukan 

kepada anak-anak muda pengikut akun @shiftmedia.id. Dengan berbagai temuan 

ini peneliti menemukan bahwa akun @shiftmedia.id menggunakan media untuk 

mengajak anak–anak muda berhijrah dan mendapatkan ridho Allah SWT. 

 

Kata Kunci : Media Sosial, Instagram, Mediatisasi, Hijrah, Muda. 

 

Abstract 

As information technology advances in this digital age, activities in religion have 

undergone various transformations. Religious activities are now very flexible to 

be carried out anywhere and at any time and can also be adjusted to the needs. To 

get information related to religion, one only needs to use the media they have to 

access it. At this time social media is very appropriate for the means of delivering 

any content or messages to be conveyed through social media. This study wants to 

find out how the Instagram account @ shiftmedia.id mediates religion in the 

migration of young people ?. This study has the objective to find out the 

phenomenon of migrations with the theory of mediation. This research includes 

the type of qualitative research using a caulative content analysis. Data collection 

techniques using documentation studies with samples are posts from 2 January 

2019 - 2 July 2019. This study found the results that by using language slang and 

using the method of preaching communication account @ shiftmedia.id wanted to 

persuade followers to change attitudes or behaviors from bad behavior into good 

behavior, this change in attitude can be called the hijrah. This behavior change is 

aimed at young people following @ shiftmedia.id's account. With these various 
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findings the researchers found that the account @ shiftmedia.id used the media to 

invite young people to emigrate and get the blessing of Allah SWT. 

 

Keywords: Social Media, Instagram, Mediation, Hijrah, Youth. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Hijrah menurut bahasa adalah pindah atau berubah. Sedangkan secara 

historis hijrah adalah berpindahnya Nabi Muhammad saw dari kota Makkah ke 

Madinah. Hijrah bukan hal yang baru saat ini. Hijrah sudah dilakukan sejak 

zaman dahulu dalam mempertahankan keimannya. Zaman sekarang, hijrah 

dimaknai dengan banyak cara dan pola perilaku untuk menjadi lebih baik, seperti 

perubahan sikap dari yang buruk ke sifat yang baik, meramaikan kembali masjid 

dan hijrah menegakkan agama Allah yang merupakan kewajiban bagi umat islam 

terutama kalangan pemuda (Aini, 2018). Hijrah yang dimaknai saat ini lebih pada 

perubahan gaya hidup, cara berbicara, cara berpakaian sesuai dengan syariat Islam 

serta perubahan sikap mereka. Hijrah yang dilakukan generasi z saat ini adalah  

suatu tindakan yang dilakukan sekelompok remaja untuk meninggalkan larangan 

dan menuju ketaatan Allah (Yusuf, 2018). Di Indonesia sendiri fenomena ini 

merupakan salah satu dampak turunan dari kebijakan pemerintah di masa lalu. 

Menurut Heryanto menyatakan bahwa telah terjadi kebangkitan Islamisme 

menjelang berakhirnya kekuasaan Orde Baru (Heryanto, 2015). Ini adalah masa 

ketika penggunaan jilbab tidak lagi dilarang, dan kelompok-kelompok Islam 

mulai menyatakan aspirasi politiknya secara terbuka tanpa perlu takut ditindaas 

rezim penguasa. Hijrah, dalam konteks inii, adalah dampak turunan dari kebijakan 

tersebut. 

 Generasi saat ini melakukan hijrah sangat identik dengan perubahan yang 

signifikan terhadap cara mereka berpakaian, yang dahulunya mereka berpakaian 

ketat dan seksi, kini mereka mulai menggunakan pakaian yang lebih syar’i, 

dengan kerudung besar dan lebar serta baju yang longgar. Sementara yang 

dilakukan seorang pria cenderung memanjangkan jenggot dan memendekkan 

celana di atas mata kaki. Selain penampilan mereka yang berubah, konten yang 

mereka akses dan bagikan di media sosial pun cenderung lebih islami, yakni 
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ceramah singkat seorang ustaz - ustaz yang terkenal di media sosial seperti Ustaz 

Hanan Attaqi, Ustaz Khalid Basamalah dan Ustaz Abdus Somad. 

Possamai (2005:35) berpendapat bahwa, Agama yang terjadi saat ini 

sangatlah berbeda dengan agama yang sebelumnya kita sudah pahami 

sebelumnya. Dengan kalimat tersebut Possamai menjelaskan bahwa telah terjadi 

transformasi dalam melakukan praktek beragama saat ini. Ajaran terdahulu 

memperlihatkan bahwa ritual keagamaan adalah sesuatu yang sakral dan 

dilakukan sesuai dengan pakem, agama merupakan bagian dari privasi yang tidak 

layak untuk diperbincangkan dan diperlihatkan di ruang publik (Setiansah, 2015). 

Seiring kemajuan teknologi informasi di era digital ini, kegiatan dalam  

beragama telah mengalami berbagai trasformasi. Kegiatan – kegiatan beragama 

pun saat ini menjadi sangat fleksibel dilakukan di mana saja dan kapan saja dan 

dapat juga disesuaikan dengan kebutuhan. Untuk mendapatkan informasi terkait 

dengan agama seseorang hanya perlu dengan menggunakan media yang mereka 

miliki untuk mengaksesnya. 

Mediatisasi adalah sebuah proses di mana media berkontribusi membentuk 

perubahan sosial (societal changes) pada era modern Mediatisasi sangat berkaitan 

dengan pengaruh media dengan khalayak luas dan bagaimana khalayak sangat 

bergantung dengan media tersebut (Lundby, 2012:131). Mediatisasi berkaitan 

dengan perubahan sosial-kultural dalam suatu masyarakat. Maka dari itu 

mediatisasi adalah suatu proses sosial di mana masyarakat menjadi sangat jenuh 

dan terbanjiri oleh media sehingga media dan masyarakat tidak dapat dipisahkan 

(Aulia, 2017). Hjarvard mengatakan Mediatisasi adalah proses sosial dari 

perubahan sosial yang sampai batas tertentu memasukkan bidang sosial atau 

budaya lain ke dalam logika media. Dalam kasus agama, media - sebagai saluran, 

bahasa dan lingkungan - memfasilitasi perubahan dalam jumlah, konten dan arah 

pesan agama dalam masyarakat, pada saat yang sama ketika mereka mengubah 

representasi dan tantangan agama dan menggantikan otoritas agama yang 

dilembagakan (Hjarvard, 2008:7).  

Di media seseorang dapat melakukan kegiatan keagamaan mereka secara 

langsung tanpa perlu datang ke tempat ibadah mereka masing – masing. Dengan 



4 

 

begitu media menjadi sangat penting bagi kehidupan masyarakat yang 

mengakasesnya karena media sendiri memiliki misi tertentu untuk mengajak 

masyarakat Indonesia menuju kehidupan yang lebih baik. Dalam masyarakat 

Indonesia sendiri terbagi dalam berbagai ras, suku, etnis, agama, bahasa, dan 

kelompok tertentu di mana setiap warga negara Indonesia berhak untuk 

berkumpul menikmati kehidupan yang bebas di negara ini untuk berekspresi, 

berorganisasi, dan bebas menentukan ajaran agama mereka. Semua hal te rsebut 

telah dijamin oleh negara dan tertulis dalam Undang – Undang Dasar 1945. 

Pesatnya perkembangan teknologi komunikasi yang semakin canggih dan 

modern membuat kita semakin dimudahkan dalam berkomunikasi. Menurut 

Marshall McLuhan, “ manusia sekarang sedang berada di suatu komunitas atau 

kelompok yang berbeda di dunia dan saling terhubung satu sama lainnya sehingga 

membentuk suatu perkampungan global” (Putra, 2018). Dengan perkembangan 

tekhnologi saat ini manusia dapat melakukan pertukaran informasi antar kota, 

negara bahkan dapat dilakukan antar benua. Kemajuan teknologi tersebut sangat 

berpengaruh terhadap perubahan sistem sosial kemasyarakatan, itu semua 

disebabkan karena media bersifat fleksibel sehingga mampu untuk masuk aspek – 

aspek kehidupan masyarakat. Dengan mengedepankan sifat kedamaian, dan rasa 

kasih sayang  penyebaran agama Islam menjadi baik dan diterima oleh manusia. 

Sekarang ini berbagai macam bentuk penyebaran Islam, ada yang melalui media 

film, sosial media, dan musik. Sehingga diharapkan manusia dapat menerima 

pesan-pesan Islam yang disampaikan oleh juru dakwah Islam (Wibowo, 2015). 

 Pada saat ini media sosial sangatlah tepat untuk sarana penyampaian setiap 

konten ataupun pesan-pesan yang ingin disampaikan melalui media sosial. Data 

tren internet dan media sosial 2019 di Indonesia menurut Hootsuite, Indonesia 

mengalami kenaikan dalam penggunaan media sosial aktif di tahun 2019, 

Pengguna Media Sosial Aktif : 150 Juta (naik 15% atau sekitar 20 juta  dari tahun 

2018). Data tersebut juga menunjukkan penggunaan media sosial Instagram di 

Indonesia mencapai 80% dari jumlah penduduk Indonesia sebesar 268,2 juta jiwa. 

(hootsuite.com diakses pada 13 Maret 2019).  

https://hootsuite.com/
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 Dari data tersebut, penggunaan media sosial instagram dapat diterima oleh 

berbagai kalangan dan juga memasuki beberapa aspek kehidupan seperti hiburan, 

pendidikan, periklanan dan juga dakwah. Dakwah yang dilakukan di instagram 

sangatlah mudah, sebab semua pengguna instagram dapat menampilkan dakwah 

dalam beberapa konten seperti foto, gambar, video dan teks (caption) (Ghani, 

2018). Konten dakwah di instagram sering mucul dari berbagai akun, mulai dari 

teman atau bahkan dari ustaz terkenal yang mereka ikuti. Foto dan video yang 

diunggah, otomatis akan muncul dalam beranda pengguna lain yang mengikuti 

akun pengunggah. 

 Dalam perkembanganya agama dilihat sebagai alat misionari, agama 

digunakan sebagai alat mengubah kepercayaan sesorang kedalam agama tertentu 

dan juga digunakan untuk mempromonsikan kepercayaan kepada orang lain diluar 

keanggotaan agama. Dengan demikian praktik-praktik di media menjadi platform 

penting untuk memperluas dan mengubah praktik keagamaan bagi banyak orang 

dan juga menunjukkan bagaimana media dan ruang digital membentuk dan 

dibentuk oleh praktik keagamaan. Istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

perubahan praktik agama dalam budaya online tersebuat adalah digital religion 

(Campbell, 2013).  

 Pada saat ini muncul berbagai akun yang berisi tentang muatan dakwah 

yang memiliki berbagai followers (pengikut) dari ribuan hingga jutaan pengguna, 

seperti akun @ayoohijrah dengan pengikut 200 ribu followers, @pemudahijrah 

dengan 109 ribu followers, @beraniberhijrah dengan 3,4 juta followers, 

@shiftmedia.id dengan 1,9 juta followers (diakses pada 20 Mei 2019). Setiap 

konten yang dikelola oleh masing-masing akun, pengikut dapat memberikan 

komentar dan membagikan konten tersebut di kolom komentar atau dilaman 

unggahan, sehingga memudahkan interaksi antara pengelola akun dengan 

pengikutnya tanpa harus bertemu. Dalam penelitian ini akun yang akan diteliti 

adalah akun @shiftmedia.id di mana memiliki banyak pengikut dan juga konten 

yang disajikan lebih variatif berupa postingan gambar dan video tentang amalan-

amalan ajaran agama Islam. Sealin itu materi konten dalam akun tersebut 

dibawakan oleh ustaz Hanan Attaki di mana memiliki banyak penggemar anak 
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muda saat ini, dapat dilihat akun instagram ustaz Hanan Attaki memiliki 6,9 juta 

followers. 

 Masyarakat saat ini tidak terlepas dari teknologi dikarenakan saat ini 

teknologi telah menjadi bagian yang tidak terlepas dari segala aktivitas sehari-hari 

dan memudahkan kegiatan yang dilakukan mereka. Masyarakat sudah tidak lagi 

bermaslah dengan tempat, jarak, waktu dan permasalahan lainnya (Putri, 2016).  

Kemajuan dari teknologi dan informasi membuat dunia semakin sempit dan 

seolah–olah berada didalam genggaman. Menurut Thomas L. Friedman di mana 

dunia ini semakin rata dan orang–orang dapat mengakses apapun bebas dari 

sumber manapun (Putra, 2018). 

Melalui media, seseorang dapat mempresentasikan identitas agama 

mereka. Dalam kasus yang diangkat oleh penelitian sebelumnya oleh Setianto 

(2015) penelitian yang dilakukan di Amerika tersebut menemukan bahwa media 

digunakan untuk mereka memahami tentang identitaas mereka, baik mereka 

sebagai muslim maupun sebagai warga Indonesia di lingkungan mereka yang 

baru. Dalam penelitian yang lain oleh Setiansah (2015) dalam penelitian tersebut 

ditemukan suatu kebiasaan baru di mana agama telah tumbuh dan dijalankan 

dengan logika smartphone. Kini dalam menjalankan praktek agama tidak lagi 

menjadi urusan pribadi melainkan menjadi aktivitas yang biasa dilakukan dan 

dipajang di ruang media. Praktek dalam beragama kini mengalami perubahan 

dalam era digital ini. 

Media telah berkembang menjadi lembaga independen di masyarakat dan 

sebagai konsekuensinya, lembaga lain menjadi semakin tergantung pada media 

dan harus mengakomodasi logika media agar dapat berkomunikasi. Melalui 

proses mediatisasi, agama semakin digolongkan di bawah logika media, baik 

dalam hal regulasi kelembagaan, konten simbolik dan praktik individu. 

Mediaitsasi agama adalah fenomena yang ditemukan di masyarakat saat ini 

dimana media telah menjadi institusi independen. Terdapat tiga metafora media 

dalam berkomunikasi yang di kemukakan oleh Meyrowitz dalam Hjarvard yaitu 

media sebagai saluran, media sebagai bahasa, dan media sebagai lingkungan 
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(Hjarvard, 2008). Dalam kerangka kerjanya, metafora ini digunakan untuk 

menentukan berbagai cara dimana media dipengaruhi oleh media. 

Penelitian terdahulu menemukan bahwa mediatisasi agama sekarang ini 

berkembang pesat di media sosial. Media sosial telah banyak membawa dampak 

yang signifikan terhadap seseorang dalam memahami tentang agama dimana 

orang tersebut akan lebih aktif dalam mencari sebuah informasi agama dan 

bagaimana mereka nanti akan menafsirkan pesan agama tersebut (Putra, 2018).  

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui fenomena hijrah dengan 

teori mediatisasi, di mana media memiliki peran penting dalam perubahan sosial 

pengguna media. Teori mediatisasi menekankan bahwa media telah mengambil 

peran otoritatif keagamaan dan dimana media telah menjadi pusat praktek 

keagamaan (Hjarvard, 2008). Penelitian ini membahas mengenai: Bagaimana 

akun instagram @shiftmedia.id memediasi agama dalam hijrah anak muda? 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 

bersifat umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan. Penelitian 

tesebut didapat setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang 

menjadi fokus penelitian (Kriyantono, 2009). 

Populasi dari penelitian ini adalah akun instagram @shiftmedia.id  yang 

memiliki afiliasi dengan agama. Teknik sampling yang digunakan adalah 

purposive sampling yaitu dengan mengkerucutkan objek penelitian berdasarkan 

kriteria tertentu. Sampel yang akan diteliti adalah isi postingan akun 

@shiftmedia.id dari tanggal 2 Januari 2019 – 2 Juli 2019 sebanyak 54 postingan 

berupa gambar dan video, karena ingin mengkaji mulai dari melakukan 

penyusunan naskah publikasi ini.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah 

studi dokumentasi yang dilakukan dalam akun @shiftmedia.id berupa gambar, 

video dan tulisan. Selain itu peneliti juga mendapatkan data sekunder seperti 
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kutipan dalam buku guna mendukung dan melengkapi data penelitian tersebut 

(Listyaningrum, 2016). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis isi kualitatif untuk menganalisis data yang diperoleh dari 

konten-konten dan pesan-pesan yang diposting dalam akun tersebut. Analisis ini 

kualitatif berfokus pada teks sebagai objek penelitian, dengan tujuan untuk 

mengetahui makna atau pesan yang akan disampaikan (Ibrahim, 2015). 

Dalam sebuah penelitian perlu adanya validitas guna untuk menentukan 

dan menunjukan keberhasilan dari penelitian yang dilakukan. Validitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah validitas sumber data. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Media sebagai Bahasa  

Melihat metafora media sebagai bahasa, perhatiannya berfokus pada 

berbagai cara media memformat pesan dan membingkai hubungan antara 

pengirim, konten, dan penerima. Secara khusus, pilihan medium dan genre 

mempengaruhi fitur-fitur penting seperti naratif dan cara penerimaan pesan 

tertentu dan sebagai konsekuensinya, media membentuk dan menyesuaikan 

representasi keagamaan dengan medium dan genre tertentu. Dalam kasus ini akun 

@shiftmedia.id melalui media instagram ingin melihat bagaimana penggunaan 

budaya populer ini agama mampu diterima oleh pengguna media tersebut. Karena 

semakin komersialisasinya media instagram di Indonesia menjadikan media 

tersebut populer dikalangan anak muda. 

Dalam akun @shiftmedia.id admin ingin menunjukan bahwa metafora 

media sebagai bahasa dapat mereka aplikasikan dalam setiap konten dalam 

instagram. Bahasa yang digunakan dalam pergaulan anak muda memiliki ciri-ciri 

khas dan sangat menonjol. Secara umum bahasa pergaulan anak muda memiliki 

ciri yang sangat menonjol pada pemunculan vokal /e/ sebagai vokal depan, 

tengah, tegang, dan tidak bulat; vokal /o/ sebagai vokal belakang, tengah, bulat, 

dan tegang. Di samping itu, variasi bunyi-bunyi vokal ditandai dengan munculnya 

bunyi vocal /ә/ (pepet) pada hampir sebagian besar kosakata remaja. Kata-kata 
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tersebut antara lain terdapat pada /guwe/, /ngeles/, /capek deh/, /tetep/, /banget/, 

/temen/, /bete/, /sampe/, /bosen/, /seeh/, /ember/, / rame/, /cewek/, /deh/, /gue/, / 

nek/, /sampe/. Untuk vocal /o/ terdapat pada kata-kata /bo?/, /lo/, /cowok/, 

/bokap/, /nyokap/, /gokil/, /bo,ong/, /jomblo/ dan sebagainya (Sartini, 2012). 

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa penggunaan bahasa gaul dalam 

akun @shiftmedia.id. 

 

Gambar 1. Postingan 23 April 2019 

Ragam bahasa remaja memiliki ciri khas, yaitu singkat, lincah, dan kreatif. 

Dapat dilihat dari penggunaan bahasa dalam akun @shiftmedia.id kata-kata yang 

digunakan cenderung pendek, sementara kata yang agak panjang diperpendek 

melalui proses morfologi seperti dalam bahasa tulisan; kata sudah menjadi udah, 

admin menjadi mimin, enggak disingkat menjadi ga atau g, dan sebagainya. Dari 

ciri-ciri bahasa gaul di atas kita dapat mengetahui jenis bahasa gaul apa yang 

paling sering para remaja gunakan sehingga kita dapat mengerti pula apa yang 

mereka bicarakan. Akan tetapi bahasa gaul tidak berhenti sampai disini, para 

remaja terus berkreasi untuk menciptakan aturan bahasa gaul yang terbaru. Hal 

tersebut dapat kita lihat dari semakin hari semakin banyak jenis bahasa gaul yang 

di gunakan. 



10 

 

Berdasarkan beberapa contoh penggunaan bahasa gaul diatas dapat 

disimpulkan bahwa bahasa gaul merupakan salah satu ragam bahasa yang sengaja 

diciptakan dan digunakan khusus oleh kalangan remaja untuk meningkatkan 

keakraban dan eksistensi kelompok mereka (Ertika, Chandra, dan Diani, 2019).  

 

Gambar 2. Postingan 23 April 2019 

Selain adanya penggunaan bahasa gaul akun @shiftmedia.id juga 

menggunakan poster atau gambar seperti pada gambar 2 postingan 23 April 2019 

tersebut yang merupakan sebuah bahasa yang memang ditujukan untuk anak 

muda. Dalam gambar tersebut dapat dilihat adanya gambar bungkus rokok dimana 

kita tahu rokok memiliki dampak yang baik bagi kesehatan dan adanya tulisan 

warning yang artinya peringatan juga tambah memperkuat arti pesan yang ini 

disampaikan dalam poster ini. ada juga kata re-issue yang artinya mengangkat 

kembali. Kata Menjomblo dalam poster tersebut yang artinya sendiri ingin 

ditonjolkan sebagai merek rokok tersebut. Secara keseluruhan poster ini ingin 

memberitahukan kepada kita bahwa menjomblo itu juga tidak baik. Dengan 
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demikian poster-poster seperti ini digunakan akun @shiftmedia.id untuk 

mengkomunikasikan pesan atau konten yang dibuat untuk pengikut akun tersebut.  

Fungsi media sebagai bahasa disini adalah bagaimana penggunaan kata 

dan poster-poster seperti pada contoh diatas mampu memberikan makna yang 

sama antara pengirim dan penerima pesan atau konten tersebut dalam kasus ini 

adalah anak muda pengikut akun @shiftmedia.id.  

 

3.2 Media Sebagai Komunikasi Dakwah  

Mempertimbangkan media sebagai lingkungan, kita dapat menggunakan 

etimologi dari kata 'media' dan 'komunikasi' sebagai titik awal. Kata ‘medium’ 

berasal dari bahasa Latin medius, yang berarti ‘di tengah’, dan kata ‘komunikasi’ 

berasal dari bahasa Latin yang dikomunikasikan, yang untuk berbagi atau untuk 

membuat bersama ’. Dengan demikian, media berada di tengah atau di antara 

orang-orang, dan melalui media, orang-orang berbagi pengalaman yang menjadi 

pengetahuan umum. Sebagian besar studi media berkaitan dengan aspek komunal 

media dan komunikasi. Carey dalam Hajrvard berpendapat bahwa selain 

mengangkut informasi, pentingnya media terletak pada fungsi budaya mereka, 

yaitu, dalam kemampuan mereka untuk menciptakan dan mempertahankan 

masyarakat dan untuk mengatur hubungan dan kepemilikan antara individu dan 

masyarakat secara keseluruhan (Hjarvard, 2008). 

Melalui instagram ini akun @shiftmedia.id memalui komunikasi yang 

bermetafora sebagai lingkungan ingin menunjukkan bahwa akun ini menggunakan 

media sebagai pusat pengetahuan tentang agama. metode yang digunakan adalah 

dengan menggunakan komunikasi dakwah. Komunikasi dakwah diartikan sebagai 

proses retoris yang bersifat persuasif yang dilakukan komunikator dakwah (da’i) 

untuk menyebarluaskan pesan-pesan bermuatan nilai agama, baik dalam bentuk 

verbal maupun non-verbal, kepada jemaah untuk memperoleh kebaikan di dunia 

dan akherat (Ma’arif 2010:3). Romli, dalam bukunya Komunikasi Pendekatan 

Praktis, mengungkapkan bahwa komunikasi dakwah didefinisikan sebagai ”proses 

penyampaian dan informasi Islam untuk memengaruhi komunikan (objek dakwah, 

mad’u) agar mengimani, mengilmui, mengamalkan, menyebarkan, dan membela 
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kebenaran ajaran Islam”; atau komunikasi yang melibatkan pesan-pesan dakwah 

dan aktor-aktor dakwah, atau berkaitan dengan ajaran Islam dan pengamalannya 

dalam berbagai aspek kehidupan (Romli, 2013:11). 

Berdasarkan jenis dakwah, akun @shiftmedia.id tersebut menggunakan 

metode dakwah bil qolam dimana dakwah dilakukan melalui media massa, buku, 

buletin, brosur, pamflet dan sebagaimnya (Romli, 2013). Media massa saat ini 

merupakan media paling banyak digunakan dan paling efisien untuk menyebarkan 

pesan. Komunikasi di media massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada 

sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui media elektronik 

sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat. Seperti 

contoh berikut ini : 

 

Gambar 2. Postingan 30 Mei 2019 

Postingan tersebut merupakan contoh aktivitas dakwah yang dilakukan di 

media instagram di akun @shiftmedia.id, inipun sejalan dengan fungsi 

komunikasi di media massa menurut Harold D. Laswell : Informasi, mendidik, 

dan hiburan. 
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Gambar 3. Postingan 12 Maret 2019 

 

Gambar 4. Postingan 30 Mei 2019 
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Gambar 5. Postingan 7 Juni 2019 

Dalam postingan-postingan tersebut dapat kita lihat bahwa akun 

@shiftmedia.id ingin menyampaikan sebuah pesan. Pesan yang dimaksud disini 

adalah pesan dakwah. Pesan dakwah adalah isi atau materi dalam komunikasi 

dakwah berupa informasi dalam bentuk bahasa atau simbol yang dapat dimengerti 

oleh objek dakwah tersebut. Pesan-pesan dakwah tersebut mengandung informasi 

keislaman yang ditujukan sekaligus mendorong objek dakwah menuju Syari’at 

Islam. Pesan yang terkandung dalam komunikasi dakwah secara garis besar 

meliputi ajaran-ajaran islam tentang Akidah/Iman, Syari’at/Islam dan 

Akhlak/Ihsan. 

Akidah/Iman adalah dimana Islam mengajarkan kita untuk beriman 

kepada enam hal yang dikenal dengan Rukun Iman. Salah satunya adalah iman 

kepada Allah SWT dimana satu-satunya Tuhan yang patut disembah dan dipatuhi 

ajaran-Nya. Pada gambar 3 postingan 12 maret 2019 pesan dalam video dakwah 

tersebut mengandung ajaran akidah. Dalam kalimat .....maka yakinlah Allah gak 

akan ngecewain kita.... dapat kita artikan bahwa iman kepada Allah itu meyakini 

dalam hati, mengikrarkan dengan lisan, dan mengamalkan dengan tindakan. 

Ajaran lain yang terkandung dalam akun tersebut adalah Syari’at/Islam. 

Disini islam mengajarkan kita untuk beribadah yang hubungannya dangan Allah 

SWT. Dalam postingan yang ada di akun @shiftmedia.id menunjukkan ajaran 
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ibadah salah satu postingan tersebut adalah gambar 4 postingan  30 Mei 2019. 

Pada postingan tersebut di tampilkan ibadah sholat yang merupakan ibadah wajib 

umat yang beragama islam, ini adalah ibadah hablum minallah yaitu ibadah yang 

hubungannnya dengan Allah SWT.  

Ajaran yang terakhir dalam pesan-pesan yang ada dalam postingan akun 

@shiftmedia.id adalah ajaran Akhlak. Dalam pengertian lain, akhlak bisa juga 

disebut dengan budi perkti seseorang dengan manusia lain. Pada gambar 5 

postingan 7 Juni 2019 memperlihatkan sebuah video dengan tema memaafkan 

dalam video dakwah tersebut memberikan nasehat tentang bagaimana kita 

memaafkan kesalahan orang lain. Pesan dalam postingan tersebut menunjukkan 

bagaimana kita harus bersikap terhadap manusia lain di dunia.  

Faktor lain yang juga mempengaruhi pesan dakwah adalah juru dakwah 

yang di tampilkan. Disini juru dakwah harus memiliki moralitas yang dapat 

dipertanggungjabkan, seorang juru dakwah biasanya bergelar ustaz, kyai atau 

ulama karena penguasaan terhadap ilmu agama sangat luas dan baik. Di dalam 

Islam, terdapat perbedaan istilah yang diberikan kepada para pemegang otoritas 

keagamaan tersebut. Perbedaan istilah otoritas keagamaan dalam islam antara 

ulama, kyai, dan ustaz terletak pada level keilmuan yang dimiliki. Ulama 

merupakan sebutan bagi seseorang yang memiliki pemahaman agama (Islam) 

yang mendalam, selalu ikut dalam kehidupan masyarakat, baik dalam bidang 

sosial, politik, dan persoalan keagamaan (Zulkifli, 2013). Sedangkan kyai 

ditujukan kepada mereka yang menguasai ilmu pengetahuan agama , memiliki 

kapasitas membimbing masyarakat dalam hal keagamaan. Kyai biasanya sebutan 

bagi mereka yang memimpin podok pesantren (Wahid, 2013). Dimana Ustaz lebih 

dikenal sebagai sosok guru atau seseorang yang memberikan pelajaran atau 

pengetahuan mengenai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari (Wahid, 2012). 

Dalam postingan pesan-pesan dakwah yang di tampilakan akun @shiftmedia.id 

menggunkan ustaz Hanan Attaki yang merupakan ustaz muda kelahiran Aceh 31 

Desember 1981. Ustaz Hanan Attaki juga merupakan lulusan Universitas Al 

Azhar Khairo, Mesir. 
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Efektivitas dan juga keberhasilan dalam dakwah sangat ditentukan oleh 

moralitas, integritas dan kredibilitas komunikator dakwah (da’i) dan mengemas 

pesan-pesan agama yang mampu diterima dan menyakinkan tentang kebenaaran 

yang disampaikan (Romli, 2013:24).  Ustaz Hanan Attaki banyak dikenal generasi 

milenial karena gaya ceramahnya yang sering menggunakan bahasa gaul. Gaya 

pakaiannya yang khas anak muda, seperti kaos dengan kemeja flanel serta kupluk 

atau topi snapback yang menempel di kepalanya. Pakaian 'dinas' nya saat 

berceramah ini tak terlihat seperti ustaz kebanyakan. 

Secara garis besar, pesan-pesan yang ada dalam postingan akun 

@shiftmedia.id ini menampilkan atau menyeru manusia untuk melaksankan 

ajaran islam, manaati perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Pesan-pesan ini 

disampaikan secara sistematis berdasarkan kebutuhan pengikut akun tersebut. 

Dalam semua postingan akun tersebut merupakan sebuah dakwah, dimana 

dakwah sendiri termasuk sebuah komunikasi persuasif, yakni komunikasi yang 

membujuk, mengajak, atau merayu. Tujuan utama dari komunikasi persuasif 

adalah believe dan attitude yaitu menguatkan keyakinan, mempengaruhi sikap, 

pendapat dan perilaku seseorang. Tujuan tersebut identik dengan tujuan utama 

dakwah, yakni menanamkan believe (keyakinan) dan mengubah attitude 

(sikap/perilaku).  

Berdasarkan apa yang ada dalam postingan akun @shiftmedia.id, admin 

akun tersebut ingin menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan ingin 

memberikan dampak terhadap pengikutnya. Setiap postingan sejalan dengan 

tujuan dakwah yaitu untuk mengubah individu dan masyarakat ke arah yang lebih 

baik. Ini juga sejalan dengan tujuan komunikasi persuasif dimana akan terjadi 

perubahan seseorang untuk bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan 

komunikator (Romli, 2013). 

 

4. PENUTUP 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa akun media @shiftmedia.id 

merupakan akun sosial media instagram yang memiliki tujuan untuk mengajak 

pengikutnya melakukan hijrah muda. Hijrah saat ini sudah menjadi tren 
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dikalangan  masyarakat Indonesia, hijrah tidak hanya dilakukan oleh kalangan 

orang-orang tua dengan ilmu agama yang cukup. Tetapi, hijrah sudah menjadi 

fenomena dikalangan anak muda saat ini. Dengan menggunan media seseorang 

sudah dapat mempelajari atau mendapatkan ajaran tentang ajaran agama islam. 

Media saat ini sudah menjadi tempat untuk seseorang melakukan kegiatan – 

kegiatan beragama. Akun @shiftmedia.id menggunakan media untuk 

menyebarkan ajaran agama Islam dengan menggunakan metode dakwah yang 

dilakukan di media sosial. 

Hasil penelitian menemukan bahwa akun @shiftmedia.id menggunakan 

metode dakwah dan penggunaan media sebagai bahasa dalam postingan sosial 

media instagram untuk mengajak pengikutnya mendapatkan pemahaman dan 

ajaran tentang agama Islam. Melalui postingan – postingan video yang berdurasi 

60 detik dan penggunaan bahasa gaul dalam dakwah ataupun caption, akun 

tersebut ingin menunjukkan bahwa akun ini ditujukan kepada anak – anak muda 

pengikutnya. Akun @shiftmedia.id menggunakan jenis dakwah dakwah bil qolam 

dimana dakwah dilakukan melalui media massa dengan pesan dakwah yang 

beragam. Pesan yang terkandung dalam komunikasi dakwah akun @shiftmedia.id 

secara garis besar meliputi ajaran-ajaran islam tentang Akidah/Iman, 

Syari’at/Islam dan Akhlak/Ihsan.  

Dengan penggunaan metode komunikasi dakwah ini akun @shiftmedia.id 

ingin mempersuasi pengikutnya agar merubah sikap atau perilaku dari perilaku 

buruk menjadi perilaku yang baik, perubahan sikap ini bisa disebut dengan hijrah. 

Perubahan perilaku ini ditujukan kepada anak-anak muda pengikut akun 

@shiftmedia.id. Dengan berbagai temuan ini peneliti menemukan bahwa akun 

@shiftmedia.id menggunakan media untuk mengajak anak – anak muda berhijrah 

dan untuk mendapatkan ridho Allah SWT. 

 

PERSANTUNAN 
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